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Isolat Jamur Endofit yang Berkolonisasi dengan Ranting Tumbuhan
Sambiloto (Andrographis paniculata) sebagai Penghasil
Senyawa Antibakteri

Varel Anshar Al Khairi

ABSTRAK

Jamur endofit merupakan mikroorganisme yang hidup di dalam jaringan
tumbuhan tanpa menimbulkan efek negatif terhadap tumbuhan inangnya serta
mampu memproduksi metabolit sekunder yang berpotensi sebagai senyawa
antibakteri. Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai inang bagi jamur
endofit adalah tumbuhan sambiloto (A. paniculata). Secara farmakologis,
tumbuhan sambiloto (A. paniculata) memiliki sifat antibakteri, antiradang,
antianalgesik, antimalaria dan sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisolasi dan mengidentifikasi isolat jamur serta menguji aktivitas antibakteri
dari hasil ekstraksi jamur endofit pada ranting tumbuhan sambiloto (A.
paniculata). Metode yang digunakan pada pengujian aktivitas antibakteri adalah
metode difusi cakram dan diujikan terhadap mikroba patogen yaitu Escherichia
coli dan Staphylococcus aureus. Jumlah jamur endofit yang berhasil diisolasi dari
ranting tumbuhan sambiloto (A. paniculata) sebanyak dua isolat yaitu isolat RS-1
dan RS-2. Isolat RS-1 memiliki bentuk koloni berserabut, tekstur koloni seperti
kapas dan warna permukaan koloni putih melingkar. Sedangkan isolat RS-2
memiliki bentuk bentuk koloni berserabut, tekstur koloni seperti serbuk dan warna
permukaan koloni hitam membulat dengan pinggiran putih. Hasil uji aktivitas
antibakteri ekstrak etil asetat isolat RS-1 mampu menghambat pertumbuhan E.
coli dan S. aureus. Ekstrak etil asetat isolat RS-1 memiliki daya hambat tertinggi
pada konsentrasi 5% dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 10,33 mm
terhadap E. coli dan 9,33 mm terhadap S. aureus.

Kata Kunci: Jamur Endofit, metabolit sekunder, Andrographis paniculata, antibakteri



Isolate of Endophytic Fungus Colonizing with Branches of Sambiloto
(Andrographis paniculata) as Producing of
Antibacterial Compounds

Varel Anshar Al Khairi
ABSTRACT

Endophytic fungi are microorganisms that live inside the plant tissues
without causing negative effects on their host plants and are able to producing
secondary metabolites that have the potential as antibacterial compounds. One of
the plants that has the potential as a host for endophytic fungi is sambiloto (A.
paniculata). Pharmacologically, sambiloto (A. paniculata) has antibacterial, anti-
inflammatory, antianalgesic, antimalarial properties and so on. This study aims to
isolated and identified fungal isolates as well as tested the antibacterial activity of
endophytic fungi extracted from bitter plant sambiloto (A. paniculata). The
method used in testing the antibacterial activity is the disc diffusion method and
tested against microbial pathogens, namely Escherichia coli and Staphylococcus
aureus. The number of endophytic fungi that were isolated from the branches of
sambiloto (A. paniculata) was two isolates, namely RS-1 and RS-2 isolates. RS-1
isolate had fibrous colony shape, colony texture was like cotton and the color of
the colony surface was white circular. While the RS-2 isolate had fibrous colony
shape, the texture of the colonies was like powder and the surface color of the
colonies was black rounded with white edges. The results of the antibacterial
activity of the ethyl acetate extract of RS-1 isolate were able to inhibit the growth
of E. coli and S. aureus. RS-1 isolate had the highest inhibitory power with an
average inhibition zone diameter of 10.33 mm against E. coli and 9.33 mm against
S. aureus.

Keywords: Endophytic fungus, secondary metabolites, Andrographis paniculata,
antibacterial.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu ancaman kesehatan yang terjadi saat ini baik di Indonesia
maupun di dunia yaitu resistensi bakteri terhadap antibiotik. Data Centers for
Disease Control and Prevention (CDC) menyebutkan bahwa sekitar 2,8 juta
orang mengalami resistensi antibiotik, 35.000 lebih diantaranya mengalami
kematian setiap tahunnya (U.S. Department of Health and Human Services,
2019). Laporan menunjukkan beberapa antibiotik yang resisten terhadap
Escherichia coli antara lain kloramfenikol, ampisilin dan trimethoprim-
sulfametoxazol (Trung et al., 2005) dengan persentase resistensi berkisar antara
9,3%-71,6% (Amaya et al., 2011). Staphylococcus aureus juga dilaporkan
mengalami resisten terhadap ampisilin, amoksisilin, penisilin G, tetrasiklin dan
kloramfenikol (Marhamah, 2016). Berdasarkan data tersebut penggunaan
antibiotik saat ini kurang efektif digunakan untuk menghambat pertumbuhan
mikroba. Sehingga, permasalahan resistensi bakteri terhadap antibiotik perlu
diatasi salah satunya dengan memanfaatkan senyawa bioaktif dari tumbuhan obat.

Pencarian senyawa bioaktif dapat dilakukan dengan mengisolasi ekstrak
tumbuhan tersebut. Akan tetapi metode tersebut kurang efektif untuk digunakan
karena membutuhkan biomassa dalam jumlah banyak dan waktu pertumbuhan
yang cukup panjang. Oleh karena itu diperlukan alternatif lain untuk memperoleh
senyawa bioaktif dengan memperhatikan kelestarian tumbuhan obat. Salah satu

alternatif tersebut adalah dengan memanfaatkan jamur endofit yang mengandung



metabolit sekunder yang dapat digunakan sebagai senyawa antibakteri yang
diisolasi dari tumbuhan obat (Ramadhani et al., 2017).

Jamur endofit merupakan mikroorganisme yang hidup secara berkoloni di
dalam jaringan tumbuhan tanpa menimbulkan efek negatif terhadap tumbuhan
inangnya. Jamur endofit ini dapat berkolonisasi pada semua bagian tumbuhan.
Kemampuan jamur endofit untuk memproduksi metabolit sekunder sama dengan
inangnya menjadi peluang dalam mengatasi masalah resistensi bakteri.
(Ramadhani et al., 2017).

Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai inang bagi jamur
endofit adalah tumbuhan sambiloto (A. paniculata). Habitat asli tumbuhan ini
terdapat di seluruh India Selatan dan Sri Lanka. Laporan lain menunjukkan
tumbuhan ini juga terdapat di bagian utara India, Malaysia (termasuk Penang,
Malaka, Pulau Pangkor, yang berada di selatan Penang dan sebagian Kalimantan),
Indonesia, India Barat (termasuk Jamaika, Barbados dan Bahama) (Niranjan et al.,
2010).

Tumbuhan sambiloto (A. paniculata) mengandung metabolit sekunder
diantaranya terpenoid, flavonoid dan lakton. Senyawa flavonoid ditemukan
terutama pada bagian akar, tetapi pada bagian daun juga ditemukan. Pada bagian
batang dan daun ditemukan senyawa alkana, keton dan aldehid (Ratnani, Hartati
and Kurniasari, 2012). Selain itu, pada bagian daun juga mengandung saponin,
alkaloid, flavonoid dan tanin. Secara farmakologis, sambiloto (A. paniculata)
memiliki sifat antibakteri, antiradang, antianalgesik, antiinflamasi, antimalaria,
hepatoprotektif, penawar racun, menstimulasi sistem imun, menghambat sel

tumor dan sebagainya (Nugroho et al., 2016).



Penelitian menunjukkan bahwa jamur endofit yang terdapat di dalam
jaringan tumbuhan sambiloto (A. paniculata) memiliki potensi dalam
menghasilkan senyawa bioaktif. Jamur endofit yang diisolasi dari tumbuhan
sambiloto (A. paniculata) yaitu Aspergillus sp. yang terdapat pada bagian daun.
Senyawa yang diisolasi dari isolat jamur Aspergillus sp. ini yaitu 1-(3,8-
dihidroksi-4,6,6-trimetil-6H-benzokromen-2-iloksi)propan-2-on; 2-hidroksi-
(hidroksimetil)-2H-piran-2-on dan (5-hidroksi-2-okso-2H-piran-4-il)metil asetat
yang merupakan senyawa turunan benzokromen. Senyawa tersebut diujikan
terhadap bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Salmonella typhi dan
Shigella dysenteriae (Elfita et al., 2015). Namun, sampai saat ini belum ada kajian
fitokimia dan sifat antibakteri dari jamur endofit pada bagian ranting tumbuhan
sambiloto (A. paniculata). Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Isolat Jamur Endofitik yang Berkolonisasi
dengan Ranting Tumbuhan Sambiloto (A. paniculata) sebagai Penghasil Senyawa
Antibakteri”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Pemakaian antibiotik yang kurang tepat menyebabklan tingginya angka
resistensi bakteri terhadap antibiotik, sehingga antibiotik yang telah beredar
kurang efektif digunakan sebagai obat antimikroba.

2. Pencarian senyawa antibakteri dari tumbuhan obat kurang efektif karena

waktu pertumbuhan yang cukup lama, sehingga jamur endofit yang



berkolonisasi dengan tumbuhan obat tersebut dapat dijadikan sebagai
alternatif.
3. Kajian fitokimia dari jamur endofit yang diisolasi dari ranting tumbuhan

sambiloto (A. paniculata) belum pernah dilakukan.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah mengisolasi dan mengidentifikasi isolat jamur serta menguji
aktivitas antibakteri dari hasil ekstraksi jamur endofit pada ranting tumbuhan
sambiloto (A. paniculata).
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah hasil ekstraksi jamur endofit pada
ranting tumbuhan sambiloto (A. paniculata) dapat digunakan sebagai senyawa
antibakteri?
E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengisolasi dan mengidentifikasi
isolat jamur serta menguji aktivitas antibakteri dari hasil ekstraksi jamur endofit
pada ranting tumbuhan sambiloto (A. paniculata).
F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi mengenai
potensi jamur endofit dari ranting tumbuhan sambiloto (Andrographis paniculata)
yang memiliki kandungan metabolit sekunder yang dapat digunakan sebagai lead

compound antibakteri.



